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ABSTRACT

The increasingly rapid development causes the need for sand to increase.
However, sand mining in rivers is contrary to the interests of sand miners and
communities who have lost the benefits of the river. Sand mining has the potential
to damage the environment, especially rivers. One of the most visible is erosion
on the banks of rivers and turbid river water due to suctioning of sand.

The main problem of this research is knowing the perception of negative
externalities felt by the community due to sand mining in the Kuantan River.
Then, calculate and estimate the value of community willingness to pay in Sawah
village using the Cotigent Valuation Method (CVM) Method. Knowing what
determinants influence the willingness to pay uses Logit analysis and find out the
determinants of what affects the value of Willingness To Pay chosen by
households using multiple regression analysis.

The results of a study of 100 respondents in Sawah village, showed that in
general the respondents felt negative externalities due to illegal sand mining
activities. The WTP value that most respondents want to pay is Rp. 90,000.00 for
58 households. With an average WTP value of Rp. 84,197.00. Based on the
logistic regression test where the dependent variable is the willingness to pay
WTP (yes / no) to produce independent variables namely distance, income, and
age significantly and significantly affect the willingness to pay for river
conservation. Then the result of multiple regression show the variables of
distances, education level, income level, and community status have a significant
effect on the amount of the williness to pay the respondents.

Keywords: Sand Mining, Externalities, Willingness To Pay, Contingent Valuation
Method, Logit, Multiple Regression



ABSTRAK

Pembangunan yang semakin pesat menyebabkan kebutuhan pasir
meningkat. Namun, penambangan pasir terutama di sungai mengakibatkan konflik
kepentingan antara penambang pasir dengan masyarakat yang kehilangan manfaat
dari sungai. Penambangan pasir ini berpotensi merusak lingkungan terutama
sungai. Salah satu yang paling terlihat adalah erosi di pinggir sungai dan air
sungai yang keruh akibat penyedotan pasir.

Adapun masalah pokok penelitian ini adalah mengetahui persepsi
eksternalitas negatif yang dirasakan masyarakat akibat penambangan pasir di
Sungai Kuantan. Kemudian, menghitung dan mengestimasi nilai willingnes to pay
masyarakat di Desa Sawah menggunakan metode Cotigent Valuation Method
(CVM). Mengetahui determinan apa saja yang mempengaruhi kesediaan
membayar tersebut menggunakan analisis Logit dan mengetahui determinan apa
yang mempengaruhi besarnya nilai Willingness To Pay yang di pilih rumah
tangga menggunakan analisis regresi berganda.

Hasil penelitian terhadap 100 responden (masyarakat) di Desa Sawah,
menunjukkan bahwa secara umum masyarakat merasakan eksternalitas negatif
akibat kegiatan penambangan pasir ilegal tersebut. Nilai WTP yang paling banyak
ingin dibayarkan responden adalah sebesar Rp90.000,00 sebanyak 58 rumah
tangga. Dengan nilai rata-rata WTP sebesar Rp 84.197,00. Berdasarkan uji regresi
logistik dimana variabel dependen adalah kemauan membayar WTP
menghasilkan variabel independen vyaitu jarak, pendapatan, dan umur
berpengaruh secara nyata dan signifikan terhadap kesediaan membayar konservasi
sungai. Kemudian hasil regresi linear berganda menunjukkan variabel jarak,
tingkat pendidikan, tingkat pendapatan, dan status masyarakat berpengaruh
signifikan terhadap besarnya nilai WTP yang dipilih responden.

Kata Kunci : Penambangan Pasir, Eksternalitas, Willingness To Pay, Cotigent
Valuation Method, Logit, Regresi Berganda

Vi
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BAB |

PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang

Indonesia negara kaya akan sumberdaya alam. Sumberdaya alam memiliki
peran penting untuk kemajuan suatu daerah. Pengelolaan sumberdaya alam
dengan baik akan meningkatkan kesejahteraan, dan sebaliknya pengelolaan
sumberdaya alam yang tidak baik akan berdampak buruk bagi manusia
(Dyahwanti, 2007). Sumberdaya alam dibagi menjadi dua, yaitu sumberdaya alam
yang dapat diperbarui (renewable) dan tidak dapat diperbarui (non renewable).
Sumberdaya alam non renewable salah satunya adalah sumberdaya mineral yang
dimanfaatkan dengan cara melakukan penambangan. Sumberdaya ini dibentuk
melalui proses geologi yang memerlukan waktu sangat lama untuk dapat
dijadikan sebagai sumberdaya alam yang siap diolah atau siap digunakan (Fauzi,

2006).

Bahan galian C merupakan penambangan yang paling sering ditemui di
Indonesia. Bertambahnya jumlah penduduk mengakibatkan pembangunan yang
semakin pesat. Hal ini menyebabkan kebutuhan pasir meningkat. Selain itu,
sulitnya mencari pekerjaan, mendorong masyarakat mencari pekerjaan alternatif
untuk mendapatkan penghasilan. Melimpahnya sumber daya pasir menjadi celah
untuk mendapatkan keuntungan ekonomi dengan bekerja sebagai penambang

pasir.



Penambangan pasir khususnya di sungai mudah untuk dieksploitasi secara
teknis. Seperti halnya yang penambangan pasir yang terjadi di Sungai Kuantan.
Penambangan pasir ini dilakukan dengan menyedot pasir di dasar Sungai Kuantan
menggunakan mesin penyedot pasir. Penambang menyewa lahan milik warga
yang letaknya dipinggir sungai untuk melakukan penyedotan dan penampungan
pasir. Dengan menyewa lahan tersebut penambang merasa memiliki akses untuk
eksploitasi sungai. Usaha penambangan pasir ini dilakukan secara kelompok.

Keuntungan yang besar dan melimpahnya sumberdaya pasir menjadi faktor
yang memicu pekerjaan penambang pasir semakin banyak diminati. Namun,
dengan semakin banyak penambangan pasir tersebut, timbul masalah eksternalitas
bagi masyarakat. Eksternalitas yang ditimbulkan dapat berupa eksternalitas positif
maupun negatif. Penambangan pasir merugikan masyarakat dikarenakan merusak
lingkungan terutama sungai, menimbulkan kebisingan suara dari mesin penyedot,
polusi udara dan merusak infrastruktur jalan. Di lain sisi, penambangan pasir juga
bermanfaat bagi masyarakat dikarenakan menyediakan pasir sebagai bahan
bangunan. Selain itu, masyarakat yang berdagang di pinggir sungai atau di dekat
usaha penambangan pasir diuntungkan.

Penambangan pasir terutama di sungai mengakibatkan konflik
kepentingan antara penambang pasir dengan masyarakat yang kehilangan manfaat
dari sungai. Pada penelitian (Widodo, Lupiyanto, & Wijaya, (2010) mengenai
Pengelolaan Kawasan Sungai Code Berbasis Masyarakat, hasilnya masyarakat
menuntut pemerintah untuk menutup tambang pasir yang ada karena, kegiatan

penambangan yang dilakukan oleh para pengusaha pertambangan belum



memperhatikan kelestarian lingkungan. Para ahli ekonomi pembangunan telah
memberlakukan istilah “berkelanjutan” (sustainability) dalam memperjelas
hakikat keseimbangan pembangunan yang paling diinginan, yakni pertumbuhan
ekonomi di satu sisi, dan pelestarian lingkungan hidup atau sumber-sumber daya
alam disisi lain (Todaro, 2000).

Penambangan pasir di Kecamatan Kuantan Tengah paling banyak terjadi di
Desa Sawah. Desa Sawah berada di pinggir Sungai Kuantan. Kehidupan
masyarakat di Desa Sawah sangat erat dengan Sungat Kuantan. Masyarakat
menggunakan sungai tersebut untuk aktivitas sehari-hari sebelum adanya
penambangan pasir. Setelah adanya penambangan pasir di Sungai Kuantan,
masyarakat tidak dapat memanfaatkan sungai seperti semula. Selain itu, Pola
permukiman penduduk mengikuti Sungai Kuantan. Sehingga, ketika terjadi
pencemaran Sungai Kuantan dan bencana baik banjir ataupun longsor akan
berdampak negatif untuk masyarakat Desa Sawah.

Penambangan pasir tersebut tidak memiliki ijin dari pemerintah daerah
maupun provinsi, sampai saat ini belum ada penambangan pasir di Sungai
Kuantan yang mengajukan ijin baik ke Kabupaten maupun Provinsi (DLH, Kab.
Kuantan Singingi). Penambangan pasir tanpa ijin ini mengakibatkan eksternalitas
negatif. Eksternalitas negatif yang paling dirasakan oleh masyarakat Desa Sawah
yaitu pencemaran air sungai dan erosi pinggir sungai.

Status Mutu Air di delapan belas sungai di Kabupaten Kuantan Singingi
dalam status tercemar berat. Ada lima sungai yang memiliki skor tercemar

tertinggi. Lima sungai tersebut sebagai berikut :



Tabel 1.1

Hasil Penilaian Status Mutu Air Kabupaten Kuantan Singingi

Status Mutu Air

No Sungai Skor  Kelas Status

1 Sungai Lembu Jernih -92 D Tercemar berat
2 Sungai Singingi -75 D Tercemar berat
3 Sungai Geringging -75 D Tercemar berat
4 Sungai Kuantan -72 D Tercemar berat
5  Sungai Kukok -71 D Tercemar berat

Sumber : Renstra DLH Kab. Kuantan Singingi (2016-2021), diolah.

Dari Tabel 1.1 kondisi dua sungai utama yaitu Sungai Singingi dan Sungai
Kuantan dalam status tercemar berat. Kedua sungai tersebut memiliki peran
penting untuk masyarakat sebagai sumber air bersih, perikanan, pertanian, dan
pembangkit listrik. Penambangan pasir di Sungai Kuantan tersebut
mengakibatkan air sungai keruh. Selain itu, tumpahan minyak dari mesin
penyedot pasir juga mencemari air sungai. Pencemaran terbawa mengalir
keseluruh Daerah Aliran Sungai (DAS) Sungai Kuantan yang mengalir ke
sembilan kecamatan yaitu Kecamatan Hulu Kuantan Mudik, Kecamatan Hulu
Kuantan, Kecamatan Kuantan Tengah, Kecamatan Gunung Toar, Kecamatan
Kuantan Hilir, Kecamatan Benai, Kecamatan Pangean, Kecamatan Inuman, dan
Kecamatan Cerenti.

Selain pencemaran air, penambangan pasir juga menyebabkan erosi pinggir
sungai dan menyebabkan banjir. Pasir dan batu didasar sungai memiliki fungsi
untuk mengurangi laju arus air sungai ketika debit air naik di musim penghujan.

Pengambilan pasir dan batu di dasar sungai mengakibatkan arus air sungai



semakin deras karena tidak ada hambatan, sehingga mempercepat erosi dipinggir
sungai. Erosi tersebut akan terbawa arus ke bagian hulu sungai sehingga terjadi
pendangkalan, ketika Sungai Kuantan maupun anak sungai lainnya tidak mampu
lagi menampung debit air maka akan memicu terjadinya banjir. Berbeda dengan
penambangan pasir sungai yang berasal dari aliran gunung berapi, jika tidak di
tambang justru akan menimbulkan banjir. Jika penambangan pasir terus
dilakukan, dimasa depan pasir akan semakin sulit ditemukan di Sungai Kuantan.
Penambangan skala besar di dasar sungai tanpa adanya reklamasi akan
menimbulkan kerusakan Daerah Aliran Sungai (DAS).

Masalah yang sering muncul dalam pengelolaan sumber daya alam adalah
berbagai dampak negatif yang mengakibatkan manfaat yang diperoleh dari
sumber daya sering tidak seimbang dengan biaya sosial yang harus di tanggung
(Fauzi, 2006). Hal ini terjadi pada penambangan pasir di Sungai Kuantan, Desa
Sawah. Dimana hanya sebagian kecil masyarakat yang menikmati keuntungan
dari penambangan pasir tersebut. Sedangkan masyarakat lainnya tidak di
untungkan dan juga kehilangan manfaat dari Sungai Kuantan. Contohnya;
masyarakat merasakan penurunan kualitas lingkungan seperti; kerusakan jalan
akibat truk pengangkut pasir, timbul pencemaran suara dari mesin penyedot, dan
masyarakat tidak lagi dapat memanfaatkan sungai untuk aktivitas sehari-hari.

Pencemaran yang diakibatkan oleh kegiatan penambangan pasir
menimbulkan biaya eksternal yang ditanggung oleh masyarakat yang belum
diperhitungkan oleh penambang pasir sehingga, dan tanpa disadari menyebabkan

kerugian masyarakat. Oleh karena itu, penelitian ini penting dilakukan untuk



mencegah kerusakan sungai yang semakin parah dan kerugian masyarakat akibat
kehilangan manfaat sungai.

Kerusakan lingkungan akan menurunkan tingkat produktivitas sumberdaya
alam serta memunculkan berbagai masalah kesehatan dan gangguan kenyamanan
hidup (Todaro, 2000). Sungai merupakan sumber air permukaan dan memiliki
peran penting untuk ekosistem lingkungan. Untuk itu, perlu adanya upaya
perlindungan sungai untuk mencegah kerusakan. Kerusakan di Sungai Kuantan
mengakibatkan bencana alam banjir dan longsor. Dalam Rencana Tata Ruang
Wilayah (RTRW) Kabupaten Kuantan Singingi, telah disusun Rencana Sistem
Jaringan Sumberdaya Air, dimana pada RENSTRA tahun 2016-2021 tersebut
memiliki Program Perlindungan dan Konservasi Sumber Daya Alam yaitu
“Pembinaan Kalpataru dan Setia Lestari Bumi” (DLH Kab, Kuantan Singingi).
Program tersebut bertujuan untuk mengurangi kerusakan lingkungan dan sungai
yang ada di Kabupaten Kuantan Singingi.

Program konservasi wilayah sungai meliputi penanaman pohon di pinggir
sungai untuk pencegahan erosi sungai. Program konservasi sungai ini dipilih
dikarenakan untuk pemulihan air sungai tidak dapat dilakukan karena sulit untuk
melakukan hal tersebut, membutuhkan alat khusus, biaya yang dikeluarkan cukup
besar (DLH Kab. Kuantan Singingi). Berdasarkan saran dari Dinas Lingkungan
Hidup program yang dapat dilakukan untuk perbaikan kualitas lingkungan dan
Sungai Kuantan adalah Konservasi Sungai Kuantan. Namun, program tersebut
belum dilaksanakan di Desa Sawah karena terkendala biaya. Berdasarkan hasil

konsultasi dengan Dinas Lingkungan Hidup Kabupaten Kuantan Singingi,



program konservasi wilayah sungai tersebut dapat ditawarkan kepada masyarakat
di Desa Sawah. Kondisi permukiman penduduk yang berada tepat di pingir
Sungai Kuantan memerlukan program konservasi tersebut untuk mencegah erosi.
Penelitian ini juga akan memperhitungkan berapa besar nilai kesediaan
membayar masyarakat (Willingness To Pay) untuk program konservasi tersebut,
guna mengurangi dampak negatif dari adanya aktivitas penambangan pasir. Selain
itu, penelitian ini juga akan membahas variabel apa saja yang mempengaruhi
keinganan membayar dan memilih besarnya nilai Willingness To Pay konservasi

Sungai Kuantan di Desa Sawah.

1.2 Rumus Masalah

Kegiatan penambangan pasir terjadi disepanjang Sungai Kuantan. Desa
Sawah merupakan salah satu desa yang terbanyak ditemui penambang pasir.
Penambangan pasir ini berpotensi merusak lingkungan terutama sungai. Salah
satu yang paling terlihat adalah erosi di pinggir sungai dan air sungai yang keruh
akibat penyedotan pasir. Oleh karena itu, perlu adanya tindakan pencegahan
kerusakan lingkungan terutama sungai, dikarenakan Sungai Kuantan adalah
sungai utama di Kabupaten Kuantan Singingi. Adapun masalah pokok penelitian
ini adalah mengetahui persepsi eksternalitas negatif yang dirasakan masyarakat
akibat penambangan pasir di Sungai Kuantan. Kemudian, menghitung dan
mengestimasi nilai willingnes to pay konservasi Sungai Kuantan di Desa Sawabh.
Mengetahui determinan apa saja yang mempengaruhi kesediaan membayar

tersebut dan determinan apa yang mempengaruhi besarnya nilai WTP yang di



pilih rumah tangga. Berkaitan dengan hal tersebut, maka ada beberapa hal yang

akan diteliti, yaitu:

1. Bagaimana persepsi masyarakat terhadap eksternalitas negatif yang dirasakan
dari adanya kegiatan penambangan pasir di Sungai Kuantan?

2. Berapa nilai Willingness To Pay masyarakat di Desa Sawah untuk program
Konservasi Sungai Kuantan ?

3. Apa determinan yang mempengaruhi kesedian masyarakat mau membayar
program Konservasi Sungai Kuantan ?

4. Apa determinan yang mempengaruhi besarnya nilai Willingness To Pay

konservasi Sungai Kuantan?

1.3  Tujuan dan Kegunaan
Secara garis besar tujuan dari penelitian ini adalah untuk mengestimasi
nilai kesedian membayar masyarakat untuk penanggulangan erosi Sungai Kuantan
melalui program konservasi sungai sebagai bentuk kepedulian lingkungan. Tujuan
Khusus dari penelitian ini adalah :
1. Mengetahui persepsi masyarakat mengenai eksternalitas negatif dari kegiatan
penambangan pasir di Sungai Kuantan
2. Mengetahui berapa nilai willingnes to pay masyarakat untuk konservasi Sungai
Kuantan
3. Mengetahui apa determinan yang mempengaruhi masyarakat mau membayar
konservasi Sungai Kuantan
4. Mengetahui apa determinan yang mempengaruhi besarnya nilai willingness to

pay konservasi Sungai Kuantan.



1.4 Sistematika Penulisan

Bab | Pendahuluan :

Bab ini menjelaskan tentang latar belakang masalah, perumusan masalah, tujuan
dan kegunaan penelitian serta sistematika penulisan

Bab Il : Tinjauan Pustaka

Bab ini menjelaskan dasar teori, kerangka berfikir dan penelitian terdahulu yang
mendukung penelitian ini

Bab 111 : Metode penelitian

Pada bab ini membahas mengenai lokasi penelitian, jenis dan sumber data,
metode pengumpulan dan analisis data.

Bab IV : Hasil penelitian dan pembahasan

Bab ini berisi pembahasan dari hasil penelitian sesuai dengan variabel-variabel
yang diteliti.

Bab V : Penutup

Bab ini merupakan penutup dari yang menguraikan kesimpulan dari pembahasan

penelitian yang telah dilakukan.



